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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi relevansi dan penerapan pembelajaran
agama Islam di perguruan tinggi dalam kehidupan sehari-hari mahasiswa, serta tantangan
yang dihadapi dalam mempraktekkan ajaran Islam di tengah kemajuan teknologi dan
globalisasi. Metode yang digunakan adalah survei dengan responden mahasiswa angkatan
2020 hingga 2021 di sebuah perguruan tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 84%
mahasiswa merasa pembelajaran agama Islam relevan dengan kehidupan mereka,
memberikan panduan moral dan spiritual. Sebanyak 72% mahasiswa mengungkapkan
bahwa nilai-nilai agama Islam diterapkan dalam interaksi sosial, baik di kampus maupun
dalam kehidupan pribadi. Namun, 58% mahasiswa berpendapat bahwa pembelajaran
agama Islam masih terlalu teoritis dan kurang menekankan aplikasi praktis untuk
menghadapi tantangan global, seperti penggunaan teknologi dan isu sosial. Di sisi lain,
63% mahasiswa merasa bahwa kebudayaan Jawa memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang ajaran Islam, terutama dalam nilai kesederhanaan dan gotong royong.
Meskipun demikian, 50% mahasiswa mengaku bingung dalam mengamalkan ajaran Islam
karena pengaruh budaya Barat yang kerap bertentangan. Penelitian ini menyarankan agar
kurikulum pendidikan agama Islam diperbaharui dengan lebih fokus pada pengembangan
keterampilan praktis yang relevan dengan tantangan zaman.

Kata Kunci: Pembelajaran agama Islam, relevansi, kebudayaan Jawa, globalisasi,
teknologi.

ABSTRACT

This research aims to explore the relevance and application of Islamic religious learning in
higher education in students’ daily lives, as well as the challenges faced in practicing Islamic
teachings in the midst of technological advances and globalization. The method used was a
survey with student respondents from the 2020 to 2021 batches at a university. The results of
the study showed that 84% of students felt that learning Islam was relevant to their lives,
providing moral and spiritual guidance. As many as 72% of students revealed that Islamic
religious values are applied in social interactions, both on campus and in personal life.
However, 58% of students think that learning Islam is still too theoretical and
underemphasizes practical applications to face global challenges, such as the use of
technology and social issues. On the other hand, 63% of students feel that Javanese culture
provides a deeper understanding of Islamic teachings, especially in the value of simplicity
and mutual cooperation. However, 50% of students admitted that they were confused in
practicing Islamic teachings because of the influence of Western culture that often
contradicts. This research suggests that the Islamic religious education curriculum be
updated with a greater focus on developing practical skills that are relevant to the
challenges of the times.

Keyword: Islamic religious learning, relevance, Javanese culture, globalization, technology.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam di Indonesia, terutama di perguruan tinggi seperti
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya (UINSA), memiliki peran yang sangat
strategis dalam membentuk karakter dan moral generasi muda, sekaligus menjaga
keseimbangan antara warisan tradisional Islam dengan tuntutan kemajuan zaman.(Ainul
et al, 2022; Dalimunthe, 2023; Harmathilda et al, 2024) Sebagai bagian dari sistem
pendidikan tinggi yang berbasis Islam, UINSA diharapkan mampu menyiapkan mahasiswa
untuk menghadapi berbagai tantangan sosial,(Hakim & others, 2020) kultural,(Ni'mah &
Sari, 2022) dan global dengan landasan ajaran Islam yang kokoh.(Bakar, 2014) Namun,
dalam konteks abad 21 yang diwarnai oleh arus globalisasi, digitalisasi, dan perubahan
sosial yang cepat, muncul pertanyaan besar mengenai relevansi pembelajaran agama Islam
dalam kehidupan sehari-hari mahasiswa.(Dahnial, 2024; Mofferz, 2020)

Di tengah perkembangan pesat teknologi digital dan globalisasi,(Wahyudi &
Khotijah, 2021) pembelajaran agama Islam harus mampu menanggapi perubahan
zaman,(Andriani et al, 2022; Mulyasana & others, 2020) tanpa kehilangan esensi
ajarannya.(Wahyudi & Kurniasih, 2021) Di Indonesia, khususnya di lingkungan perguruan
tinggi Islam, pendidikan agama Islam menghadapi tantangan untuk mengintegrasikan
nilai-nilai tradisional Islam dengan tuntutan perubahan zaman yang serba
cepat.(Romdoniyah, Dedih, 2022; Saenah, 2022; Wahid & Hamami, 2021) Dalam konteks
ini, relevansi pembelajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari menjadi isu yang
sangat penting.(Sufhariyanto et al, 2023) Mahasiswa tidak hanya memerlukan
pemahaman teoritis tentang ajaran Islam, tetapi juga kemampuan untuk mengaplikasikan
ajaran tersebut dalam berbagai aspek kehidupan mereka, baik dalam konteks akademik,
sosial, maupun profesional.(Djamil, 2023; Faqih, 2024; Rasyidi, 2024)

Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi pendidikan agama Islam adalah
bagaimana menjadikan ajaran agama tersebut tetap relevan di tengah derasnya arus
informasi,(Rahmayani & Ahmad, 2021) perubahan sosial,(Raharjo et al, 2023) dan
teknologi yang mengubah pola hidup generasi muda.(Mardianti & Islam, 2024) Dalam hal
ini, peran kebudayaan lokal terutama kebudayaan Jawa yang sangat kental di kalangan
mahasiswa UINSA, juga tidak bisa diabaikan. Kebudayaan Jawa, dengan akar tradisional
yang mendalam, seringkali berinteraksi dengan ajaran Islam dalam bentuk sinkretisme
budaya yang khas.(Santoso, 2023; Suniah, 2015) Hal ini menciptakan dinamika unik dalam
cara mahasiswa menghidupi agama mereka di tengah kehidupan modern.(Maghfiro et al.,
2021)

Kebudayaan Jawa telah lama menjadi bagian integral dari kehidupan masyarakat
Indonesia, termasuk dalam konteks pendidikan agama Islam.(Fajri & Ilmi, 2024; Rahem,
2023; Supriandi et al., 2023) Di banyak daerah, khususnya di Jawa, kita dapat menemukan
praktek-praktek keagamaan yang menggabungkan tradisi Islam dengan nilai-nilai budaya
lokal.(Rizqi & Muchtar, 2023) Hal ini tercermin dalam berbagai aspek kehidupan, seperti
upacara adat,(Rizqi & Muchtar, 2023) ritual keagamaan,(Y. D. Siregar et al., 2024) dan
sistem pendidikan.(Januardi et al., 2024; Subrata & Rai, 2023; Sumiyati et al., 2024; Turyani
et al,, 2024) Di sisi lain, mahasiswa pendidikan agama Islam di UINSA sebagai generasi
milenial, dihadapkan pada dinamika yang mengharuskan mereka untuk mempertanyakan
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dan mengkaji kembali relevansi nilai-nilai agama yang diajarkan kepada mereka, dengan
mempertimbangkan tantangan global yang semakin kompleks, seperti teknologi,
globalisasi, dan perubahan sosial.(Anam & Abidin, 2024)

Perpaduan antara ajaran Islam yang universal dan kebudayaan Jawa yang khas
menciptakan pertanyaan penting tentang bagaimana mahasiswa memandang dan
mengimplementasikan pembelajaran agama dalam kehidupan sehari-hari mereka.(Duryat
& others, 2021) Dalam konteks ini, penting untuk menggali bagaimana mahasiswa
pendidikan agama Islam UINSA melihat relevansi pembelajaran agama Islam di tengah
kehidupan modern yang dipengaruhi oleh teknologi, budaya global, serta nilai-nilai
tradisional yang melekat dalam kebudayaan Jawa.(ADE, 2021; Masturaini, 2021; Suryanto,
2023)

Tantangan yang dihadapi oleh pendidikan agama Islam di abad 21 tidak hanya
terbatas pada aspek teknologi, tetapi juga mencakup perubahan nilai-nilai sosial dan
budaya.(Sa’datul Marwah, 2023; Saenah, 2022) Globalisasi telah membawa dampak
signifikan terhadap pola pikir dan perilaku generasi muda, yang semakin cenderung
terpengaruh oleh budaya asing dan gaya hidup yang bersifat konsumeristik.(Mahmud,
2024; Raharjo et al,, 2023) Oleh karena itu, pendidikan agama Islam di perguruan tinggi
perlu merespon tantangan ini dengan cara yang relevan dan aplikatif, agar ajaran Islam
tetap menjadi pedoman hidup yang bermakna di tengah arus perubahan zaman.(Minarti,
2022; Tantowi, 2022)

Dalam hal ini, relevansi pembelajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari
menjadi penting untuk dipahami.(Nurul Hidayati et al,, 2023) Mahasiswa tidak hanya perlu
diajarkan tentang teori agama yang abstrak, tetapi juga diberikan ruang untuk
mengeksplorasi dan mempraktikkan ajaran agama dalam konteks sosial dan budaya
mereka.(Yulianti, 2024) Pembelajaran agama Islam yang terintegrasi dengan kebudayaan
lokal, khususnya kebudayaan Jawa, dapat memberikan dimensi yang lebih mendalam
dalam memahami agama secara holistik, sehingga menciptakan generasi muda yang tidak
hanya cerdas dalam ilmu pengetahuan, tetapi juga mampu menghadapi tantangan global
dengan dasar moral dan spiritual yang kuat.(Mukhlis, 2024)

Berdasarkan pemahaman di atas, penelitian ini bertujuan untuk menggali persepsi
mahasiswa Pendidikan Agama Islam UINSA mengenai relevansi pembelajaran agama Islam
dalam kehidupan sehari-hari mereka, dengan fokus pada hubungan antara ajaran Islam,
kebudayaan Jawa, dan tantangan global abad 21. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan baru tentang bagaimana pendidikan agama Islam dapat diadaptasi
dan disesuaikan dengan kebutuhan zaman tanpa kehilangan esensinya, serta bagaimana
kebudayaan lokal dapat berperan sebagai jembatan dalam menghadapi tantangan-
tantangan global yang semakin kompleks.

KAJIAN LITERATUR
Pendidikan agama Islam tidak hanya bertujuan untuk mentransformasikan
pengetahuan agama kepada siswa, tetapi juga untuk membentuk karakter moral dan sosial
yang kuat. Menurut Al-Qaradawi, pendidikan agama Islam berfungsi untuk
memperkenalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari, serta menjembatani nilai-nilai
spiritual dengan tantangan zaman.(Langgulung, 2003; Zulaiha et al., 2024) Penelitian ini
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didasarkan pada teori pendidikan Islam yang menekankan pentingnya integrasi ajaran
agama dengan kehidupan praktis mahasiswa, terutama dalam konteks Indonesia yang
kental dengan budaya lokal seperti kebudayaan Jawa.(Madinah, 2024; Marsya, 2023)

Selanjutnya, Sartini, menekankan pentingnya pemahaman konteks budaya dalam
pembelajaran agama. Dalam penelitian ini, kebudayaan Jawa diidentifikasi sebagai variabel
penting yang dapat mempengaruhi persepsi mahasiswa terhadap relevansi pembelajaran
agama Islam. Pengaruh kebudayaan Jawa terhadap cara pandang mahasiswa terhadap
[slam dapat dilihat sebagai faktor yang mempengaruhi penerimaan mereka terhadap
ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari.(Aflahah, 2020; Hilmawan, 2018; Nofrion et al.,
2012)

Meskipun banyak penelitian sebelumnya telah membahas relevansi pembelajaran
agama Islam di perguruan tinggi, beberapa penelitian lebih terfokus pada aspek akademis
semata, tanpa mempertimbangkan konteks budaya lokal seperti kebudayaan Jawa.
Penelitian ini memiliki perbedaan signifikan dengan studi-studi sebelumnya karena
menggabungkan tiga elemen utama, yaitu pendidikan agama Islam, kebudayaan Jawa, dan
tantangan global abad 21, dalam satu kajian komprehensif. Pendekatan ini diharapkan
mampu memberikan wawasan baru mengenai bagaimana pembelajaran agama Islam
dapat beradaptasi dengan kebutuhan zaman, sekaligus mempertahankan nilai-nilai lokal
yang penting dalam konteks masyarakat Indonesia.(Fikri, 2024; Hizbulloh et al.,, n.d.)

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya pemahaman tentang
relevansi pendidikan agama Islam di perguruan tinggi, tetapi juga menyoroti pengaruh
kebudayaan lokal terhadap persepsi mahasiswa, yang sering kali diabaikan dalam
penelitian-penelitian sebelumnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk
menggali persepsi mahasiswa Pendidikan Agama Islam (PAI) UINSA mengenai relevansi
pembelajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari, serta hubungan antara Islam,
kebudayaan Jawa, dan tantangan global abad 21.(Mawardi, 2021; Zaini Miftach, 2018) Jenis
penelitian ini dipilih untuk memahami makna dan pandangan mahasiswa secara
mendalam, serta untuk menggambarkan fenomena yang terjadi di lapangan.(Ahmad &
Muslimah, 2021; Ulfatin, 2022)

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa program studi Pendidikan
Agama Islam di UINSA yang aktif pada tahun ajaran 2024. Berdasarkan data dari pihak
kampus, jumlah mahasiswa di program studi PAI mencapai sekitar 500 orang. Dari
populasi ini, sampel yang akan diambil adalah sebanyak 100 mahasiswa yang dipilih
berdasarkan Kkriteria tertentu, yaitu mahasiswa yang telah mengikuti mata kuliah
pendidikan agama Islam dan berasal dari berbagai angkatan. Hal ini dilakukan agar dapat
mencakup berbagai perspektif mahasiswa yang lebih luas terkait relevansi materi yang
diajarkan di kelas dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.(Rasyidi, 2024)

Metode sampling yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu pemilihan
sampel secara sengaja berdasarkan Kkriteria yang relevan dengan tujuan
penelitian.(Firmansyah & Dede, 2022) Pemilihan mahasiswa dilakukan dengan
mempertimbangkan faktor-faktor seperti pengalaman belajar di UINSA, keterlibatan dalam
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kegiatan organisasi kemahasiswaan, dan pemahaman mereka terhadap integrasi ajaran
Islam dan kebudayaan Jawa.(Hilmy et al., 2022)

Untuk teknik pengumpulan data, penelitian ini menggunakan wawancara
mendalam (in-depth interview) dan kuesioner.(Firdausi Husrin et al, 2024; Osin et al,
2020) Wawancara dilakukan dengan beberapa mahasiswa yang dipilih secara purposif
untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam terkait persepsi mereka tentang
relevansi pembelajaran agama Islam dan pengaruh kebudayaan Jawa. Selain itu, kuesioner
disebarkan kepada sampel yang lebih luas untuk mendapatkan data kuantitatif mengenai
pandangan umum mahasiswa tentang topik yang sama.(Firdausi Husrin et al., 2024; Osin
etal, 2020)

Analisis data dilakukan dengan pendekatan analisis tematik untuk data kualitatif,
yaitu mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari wawancara dan kemudian
dikategorikan berdasarkan isu-isu yang relevan.(Wijaya, 2024) Sedangkan untuk data
kuantitatif yang diperoleh dari kuesioner, digunakan analisis statistik deskriptif untuk
menggambarkan frekuensi dan pola-pola yang ada.(Wijaya, 2024) Hasil analisis ini
kemudian akan dijadikan dasar untuk menggambarkan persepsi mahasiswa tentang
relevansi pembelajaran agama Islam dalam konteks kebudayaan Jawa dan tantangan
global abad 21.(Adelia & Mitra, 2021; Purnomo, 2022; Rahmawati et al., 2021)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari wawancara yang dilakukan, lima mahasiswa memberikan pandangan yang
beragam mengenai relevansi pembelajaran agama Islam, khususnya dalam hubungannya
dengan kehidupan sehari-hari mereka, kebudayaan Jawa, dan tantangan global abad 21.

Siti Aisyah, menyatakan bahwa pembelajaran agama Islam di kampus sangat
membantu dirinya dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan, baik di dalam
maupun di luar kampus. la merasa bahwa ajaran-ajaran Islam yang diajarkan selama
perkuliahan memberikan panduan dalam menjaga etika dan moralitas sehari-hari, seperti
dalam berinteraksi dengan sesama mahasiswa dan dalam menghadapi godaan budaya
hedonisme yang marak di kalangan generasi muda. Siti menambahkan bahwa penerapan
nilai-nilai agama Islam dalam kehidupan sehari-hari sangat erat kaitannya dengan
kebudayaan Jawa yang mengajarkan pentingnya kesederhanaan dan etika yang baik
dalam berhubungan dengan sesama.(Aisyah, 2024)

Ahmad Fadli, memberikan pandangan yang lebih kritis terhadap relevansi
pembelajaran agama Islam di tengah kemajuan teknologi dan globalisasi. Menurutnya,
meskipun ajaran Islam sudah sangat jelas dalam membimbing perilaku sehari-hari, ia
merasa bahwa materi kuliah seringkali kurang aplikatif dan lebih berfokus pada teori
tanpa memberikan keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan dalam
kehidupan sosial yang semakin kompleks. Ahmad menyarankan agar kurikulum
pendidikan agama Islam di perguruan tinggi lebih banyak menekankan pada
pengembangan karakter dan keterampilan sosial berbasis agama yang relevan dengan
tantangan zaman, seperti bagaimana mahasiswa dapat berperan aktif dalam menghadapi
isu-isu sosial dan ekonomi di era digital.(Fadli, 2024)

Rina Nurhayati, mengungkapkan bahwa pembelajaran agama Islam yang diterima
di kampus memberikan dasar moral yang kuat dalam menjalani kehidupan sehari-hari,
namun ia merasa bahwa penting untuk mengintegrasikan kebudayaan lokal, khususnya
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budaya Jawa, dalam konteks pembelajaran agama. Menurutnya, kebudayaan Jawa yang
kaya dengan nilai-nilai adat seperti gotong royong dan menghormati orang tua sejalan
dengan ajaran Islam tentang pentingnya silaturahmi dan sosialitas. Oleh karena itu, ia
berpendapat bahwa pendidikan agama Islam di kampus perlu memberikan ruang untuk
menggali nilai-nilai tersebut agar lebih mudah diterima dan diimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari.(Rina Nurhayati, 2024)

Budi Santoso, lebih menekankan pada tantangan global abad 21 yang
mempengaruhi persepsi mahasiswa terhadap relevansi pembelajaran agama Islam.
Menurutnya, di tengah arus globalisasi, banyak nilai-nilai agama Islam yang tergerus oleh
budaya Barat yang lebih materialistis dan individualistik. Budi berharap bahwa
pendidikan agama Islam tidak hanya mengajarkan ibadah, tetapi juga memperkenalkan
cara-cara praktis untuk mengatasi permasalahan global, seperti ketimpangan sosial,
kemiskinan, dan pemahaman yang keliru tentang agama di kalangan generasi muda. Ia
merasa bahwa pengajaran agama Islam perlu disesuaikan dengan tantangan zaman dan
nilai-nilai sosial yang berkembang saat ini.(Rina Nurhayati, 2024)

Lestari Rahayu, mengungkapkan bahwa pembelajaran agama Islam yang
diterimanya di kampus memberikan landasan spiritual yang kuat dalam kehidupannya. Ia
menekankan bahwa pemahaman agama yang mendalam sangat penting dalam membantu
mahasiswa menghadapi krisis moralitas yang sering terjadi, terutama di dunia yang
semakin digital dan terhubung secara global. Lestari juga menyoroti pentingnya
memahami kebudayaan lokal, seperti budaya Jawa, yang menurutnya memberikan
perspektif tentang cara hidup sederhana dan saling menghormati, yang sejalan dengan
ajaran [slam.(Rina Nurhayati, 2024)

Dari wawancara dengan lima mahasiswa tersebut, dapat disimpulkan bahwa
meskipun ada kesamaan pandangan mengenai pentingnya relevansi pembelajaran agama
Islam dalam kehidupan sehari-hari, terdapat variasi dalam persepsi mengenai cara
pembelajaran tersebut dihadirkan dan diterapkan dalam konteks zaman yang semakin
modern dan terpengaruh oleh kebudayaan global.(Akrim, 2021; Apriani, 2024; Bloom &
Reenen, 2023; Surawan, 2020)

PEMBAHASAN

Selain wawancara, data kuantitatif diperoleh dari 100 mahasiswa Pendidikan
Agama Islam UINSA yang mengisi kuesioner terkait pandangan mereka terhadap
relevansi pembelajaran agama Islam. Berikut adalah temuan utama dari kuesioner:

Sebagian besar mahasiswa, yaitu 84%, merasa bahwa pembelajaran agama Islam
di kampus sangat relevan dengan kehidupan mereka. Angka ini menunjukkan bahwa
ajaran agama memberikan panduan yang sangat dibutuhkan, terutama di dunia yang
penuh dengan perubahan cepat dan tantangan moral.(Ummah, 2019) Islam sebagai
agama yang mengajarkan etika dan moralitas memberi mahasiswa kerangka yang jelas
dalam menghadapi situasi sehari-hari, seperti bagaimana berinteraksi dengan sesama,
mengelola emosi, serta bagaimana menjaga nilai-nilai luhur dalam menjalani kehidupan
modern.(H. M. Arif et al, 2024) Relevansi ajaran agama ini terasa penting dalam
menghadapi berbagai masalah sosial, moral, dan spiritual, seperti isu-isu terkait dengan
hedonisme, materialisme, dan konflik identitas yang sering terjadi di kalangan generasi
muda.(Abdullah, 2020; Muvid, 2020)

Sebanyak 72% mahasiswa menyatakan bahwa mereka sering menerapkan nilai-
nilai agama Islam dalam interaksi sosial. Hal ini mencerminkan bahwa ajaran agama Islam
tidak hanya dipahami sebagai sesuatu yang teoretis atau abstrak, tetapi lebih sebagai
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panduan praktis dalam kehidupan sosial. Misalnya, nilai-nilai seperti saling menghormati,
tolong-menolong, dan kejujuran sering dijadikan landasan dalam berinteraksi dengan
teman sekelas, dosen, dan bahkan dalam kehidupan keluarga. Ini menunjukkan bahwa
pembelajaran agama Islam tidak hanya membentuk moral individu, tetapi juga
mempengaruhi dinamika sosial di kampus serta memperkuat jaringan solidaritas antar
mahasiswa. Bahkan, dalam menghadapi keragaman budaya, mahasiswa sering Kkali
merujuk pada ajaran Islam sebagai cara untuk mengatasi perbedaan dan menjaga
keharmonisan dalam kehidupan sosial mereka.(Muh Nasrullah h et al,, 2022; Romadhon,
2020; H. L. Siregar et al., 2024)

Namun, meskipun mayoritas mahasiswa merasa relevansi agama Islam kuat dalam
kehidupan mereka, 58% berpendapat bahwa pembelajaran agama Islam di kampus masih
terlalu teoritis. Banyak yang merasa bahwa pembelajaran agama Islam cenderung
terfokus pada pemahaman teks-teks agama tanpa memberikan keterampilan praktis yang
dibutuhkan untuk mengatasi tantangan global, seperti teknologi digital atau isu-isu sosial
kontemporer. Pandangan ini mengarah pada kebutuhan untuk memperbarui kurikulum
pembelajaran agama, agar lebih aplikatif dan sesuai dengan kebutuhan zaman. Mahasiswa
zaman sekarang hidup dalam dunia yang serba cepat dan terus berubah, dan mereka
membutuhkan alat praktis untuk mengelola dunia digital, memperjuangkan keadilan
sosial, dan berkontribusi secara aktif dalam masyarakat global. Pembelajaran agama Islam
yang lebih menekankan penerapan langsung, seperti dalam cara menyikapi isu-isu global,
akan sangat meningkatkan relevansinya di tengah kemajuan zaman ini.(Dute, 2024;
Hanafi et al,, 2017; Harto, 2021; Muh Nasrullah h et al,, 2022)

Sebanyak 63% mahasiswa merasa bahwa kebudayaan Jawa memegang peran
penting dalam memahami ajaran Islam dalam konteks lokal. Konteks lokal ini sangat
penting karena ajaran agama seringkali dipahami dan diterapkan dengan cara yang
berbeda tergantung pada kebudayaan yang ada. Dalam hal ini, kebudayaan Jawa yang
menekankan prinsip gotong royong, menghormati orang tua, serta nilai kesederhanaan
sangat sesuai dengan ajaran Islam yang juga mengajarkan pentingnya kerjasama sosial,
penghormatan terhadap orang tua, dan hidup sederhana. Integrasi antara ajaran Islam
dan nilai-nilai budaya lokal dapat memperkaya pengalaman spiritual mahasiswa, dan
membuat ajaran agama menjadi lebih kontekstual serta mudah diterima dalam kehidupan
sehari-hari. Ini juga menunjukkan bahwa agama tidak terpisah dari budaya, melainkan
dapat berjalan seiring untuk menciptakan harmoni sosial.(Arhanuddin Salim, 2023; Asdar,
2021; Mansur & Saputra, 2024)

Pengaruh kebudayaan global, khususnya budaya Barat, juga menjadi perhatian
bagi sekitar 50% mahasiswa. Budaya Barat, dengan segala kemajuan teknologi, gaya
hidup konsumtif, dan pandangannya terhadap individualisme, dapat mempengaruhi nilai-
nilai yang diajarkan oleh agama Islam. Meskipun banyak mahasiswa yang menganggap
pentingnya menjaga nilai-nilai agama dalam kehidupan mereka, pengaruh budaya global
sering kali menciptakan dilema. Misalnya, gaya hidup hedonistik yang sering
dipromosikan dalam media sosial atau hiburan Barat dapat bertentangan dengan prinsip-
prinsip kesederhanaan dan pengendalian diri yang diajarkan dalam Islam. Mahasiswa
yang terpapar budaya global sering merasa kebingungan dalam menjaga keseimbangan
antara modernitas dan tradisi, antara kebebasan individual dan nilai-nilai agama.(M. Arif,
2023; DEWI, 2022; Pratama, 2023; Rosidi, 2011)
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PENUTUP

Berdasarkan temuan yang diperoleh dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran agama Islam di kampus memiliki relevansi yang kuat dengan kehidupan
sehari-hari mahasiswa. Sebagian besar mahasiswa merasa bahwa ajaran agama Islam
memberikan panduan moral dan spiritual yang sangat dibutuhkan dalam menghadapi
berbagai tantangan hidup.(Fajrussalam et al., 2022) Nilai-nilai agama Islam yang dipelajari
juga sering diterapkan dalam interaksi sosial mahasiswa, baik di lingkungan kampus
maupun dalam kehidupan pribadi mereka. Namun, terdapat kekurangan dalam
pendekatan pembelajaran yang masih terfokus pada aspek teoritis, sementara aplikasi
praktis dalam konteks kehidupan global, seperti penggunaan teknologi dan isu sosial yang
berkembang, masih kurang mendapat perhatian.(Fajrussalam et al, 2022) Selain itu,
meskipun kebudayaan Jawa memberikan nilai tambah dalam memperdalam pemahaman
ajaran Islam, pengaruh kebudayaan global, khususnya budaya Barat, dapat menimbulkan
kebingungan bagi sebagian mahasiswa dalam mengamalkan ajaran agama Islam secara
konsisten.(Rohmawati, 2020)

Berdasarkan hasil temuan ini, ada beberapa hal yang perlu menjadi perhatian bagi
pihak terkait dalam upaya memperbaiki dan mengembangkan pembelajaran agama Islam
di perguruan tinggi. Pertama, kurikulum pendidikan agama Islam perlu dirancang dengan
lebih menekankan pada aplikasi praktis nilai-nilai agama, khususnya dalam menghadapi
tantangan global dan perkembangan teknologi.(Nurlaeli 2020) Pengintegrasian
keterampilan sosial berbasis agama Islam, seperti kemampuan beradaptasi dengan
kemajuan digital, mengelola isu sosial, serta memahami etika dalam konteks global, akan
memberikan manfaat yang lebih nyata bagi mahasiswa.(Mardikawati et al., 2023) Kedua,
pendalaman tentang hubungan antara ajaran agama Islam dan kebudayaan lokal perlu
terus ditingkatkan agar mahasiswa dapat melihat Islam dalam konteks yang lebih dekat
dengan budaya mereka, seperti yang terjadi antara Islam dan kebudayaan Jawa. Hal ini
akan memperkuat identitas mereka dalam menghadapi pengaruh kebudayaan global yang
semakin intens. Terakhir, penting untuk memberikan pencerahan lebih lanjut kepada
mahasiswa tentang cara mengatasi kebingungannya dalam mempraktekkan ajaran agama
Islam di tengah pengaruh budaya Barat, melalui pendekatan yang lebih relevan dan
aplikatif dalam pembelajaran agama di kampus.(Asrori et al., 2023)
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